
 

 

 

BAB 1V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelanggaran ketertiban umum dapat menimbulkan bahaya terhadap 

keberlangsungan kehidupan masyarakat yang dapat menimbulkan gangguan-

gangguan terhadap ketertiban umum di dalam masyarakat. Faktor utamanya 

dapat berupa seperti: Alasan pribadi demi pergaulan, menenangkan pikiran 

karena biasanya minum diikuti dengan bermain gitar dan bernyanyi, kurang 

pengawasan dari orang tua, mudahnya mendapatkan miuman keras dan Perda 

Kota Padangsidimpuan juga kurang tegas dan masih mengikuti aturan 

internasional yang memperbolehkan meminum-minuman keras yang kadar 

alkoholnya 1s/d3% 

2. Dalam penanggulangan pelanggaran ketertiban umum akibat minuman keras 

yang dilakukan anak oleh polisi Polres Kota Padangsidimpuan tidak selamanya 

berjalan dengan baik, karena ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam 

melakukan penanggulang terhadap minuman keras yang dilakukan anak seperti 

kurangnya kerja sama antar kepolisian, anggota banyak yang kurang untuk 

bertugas, kurangnya kesadaran hukum masyarakat dalam pencegahan 

pelanggaran minuman keras, kurangnya perhatian orang tua atas perilaku 

anaknya serta kurang jeranya  pengkonsumsi minuman keras yang dapat 

merusak diri sendiri. 



 

 

3.  Dalam penanggulangan pelanggaran ketertiban umum akibat minuman keras 

yang dilakukan anak oleh polisi Polres Kota Padangsidimpuan sudah cukup 

baik meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemukan kendala-kendala 

sehingga upaya penanggulangan masih perlu ditingkatkan lagi agar 

ketentraman dan kenyamanan masyarakat dapat terwujud serta berupaya untuk 

menurunkan angka pengkonsumsi minuman keras yang melanggar ketertiban 

umum yang terjadi di wilayah hukum Polres Kota Padangsidimpuan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap penanggulangan pelanggaran 

ketertiban umum akibat minuman keras yang dilakukan anak oleh polisi Polres 

Kota Padangsidimpuan dan memperhatikan data-data yang penulis peroleh maka 

penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya meningkatkan kulitas dan profesionalisme dari petugas dalam 

melaksanakan penanggulangan pelanggaran ketertiban umum akibat 

minuman keras yang dilakukan anak dan perlu juga ditingkatkan 

kesejahteraan pihak kepolisian agar tidak terjadi kejenuhan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja Kepolisian Kota Padangsidimpuan. 

2. Perlu adanya proses pengintegrasian yang lebih luas dan memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat agar lebih memahami arti penting yang 

timbul dari bahaya mengkonsumsi minuman keras yang dapat membahyakan 

diri sendiri. 

3. Adanya tidakan dan upaya hukum yang tegas bagi pelaku agar tidak 

mengulangi untuk mengkonsumsi minumn keras. 



 

 

4. Perlunya peningkatan koordinasi antara instansi terkait agar terjadi terjadi 

hubungan harmonis sehingga mempermudah proses untung menanggulangi 

pelanggaran ketertiban umum akibat minuman keras.    

         

 


